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Graf G(V,E) dikatakan terhubung apabila terdapat paling sedikit satu path di 

antara setiap pasang titik di G. Apabila tidak ada path yang menghubungkan 

sepasang titik di G maka disebut graf tak terhubung. Suatu graf dikatakan graf 

berlabel jika setiap titik atau sisinya diberi label atau nama tertentu (dengan dua 

titik atau dua sisi tidak memiliki label yang sama). Suatu garis yang titik awal dan 

titik akhirnya sama disebut loop. Dua garis atau lebih yang menghubungkan titik-

titik yang sama disebut garis paralel. Jika diberikan 5 titik dan garis lebih besar 

atau sama dengan satu, maka banyak graf tak terhubung berlabel tanpa garis 

paralel yang terbentuk. Pada penelitian ini didiskusikan jumlah graf tak terhubung 

berlabel tanpa garis paralel untuk     dan     dengan diperoleh rumus 

sebagai berikut: 
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   ) adalah jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel 

untuk     dan    . 
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ABSTRACT 

 

COUNTING THE NUMBER OF DISCONNECTED LABELLED GRAPH 

WITH ORDER FIVE WITHOUT PARALLEL EDGES 

 

 

 

By 

 

GRITA TUMPI NAGARI 

 

 

 

 

A graph G(V,E) is connected if there exists at least one path between every pair of 

vertices in G. Otherwise, G is disconnected. A graph is called labelled graph if 

each vertex or each edge is assigned a label or unique name (i.e., no two vertices 

or two edges have the same label). An edge having the same initial and end point 

is called a loop, and two or more edges that connect the same vertices are called 

parallel edges. Given five vertices and at least one edge, there are a lot of 

disconnected labelled graph without parallel edges could be formed. In this 

research, we found that the number of disconnected labelled graph without 

parallel edges for     and     can be obtained with the following formula: 
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   ) is the number of disconnected labelled graph without parallel edges for 

    and    . 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

 

Teori graf merupakan salah satu pokok bahasan yang hingga kini memiliki 

banyak terapan dalam berbagai bidang, diantaranya pada bidang fisika, teknik, 

sosial, kimia, dan biologi. Graf digunakan untuk merepresentasikan objek-objek 

diskrit dan hubungan antara objek-objek tersebut, yaitu dengan menyatakan objek 

tersebut sebagai titik (noktah atau bulatan) dan hubungan antara objek sebagai 

garis atau sisi. 

 

Leonhard Euler, matematikawan asal Swiss, merupakan orang yang pertama kali 

memperkenalkan konsep teori graf yaitu pada penyelesaian masalah Jembatan 

Konigsberg. Di Kota Konigsberg (sebelah timur negara bagian Prussia, Jerman), 

sekarang bernama Kaliningrad, terdapat Sungai Pregel yang mengalir mengitari 

Pulau Kneiphof dan membagi pulau tersebut menjadi empat daratan. Kemudian 

ada tujuh jembatan yang menghubungkan daratan tersebut. Beberapa penduduk 

setempat mengira mungkin bisa melalui ketujuh jembatan tersebut masing-masing 

tepat satu kali dan kembali lagi ke tempat semula. Namun, sebagian penduduk 

kota sepakat bahwa tidak mungkin melalui setiap jembatan tepat satu kali dan 

kembali lagi ke tempat semula, tetapi mereka tidak dapat menjelaskan mengapa 

demikian jawabannya. 
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Pada tahun 1736, Leonhard Euler merupakan orang pertama yang berhasil 

menemukan jawaban atas masalah tersebut dengan pembuktian yang sederhana. 

Euler memodelkan masalah ini dalam bentuk graf dengan menyatakan daratan 

sebagai titik (simpul atau vertex) dan jembatan dinyatakan sebagai garis (sisi atau 

edge). Euler mengatakan bahwa seseorang tidak mungkin melalui tujuh jembatan 

tersebut masing-masing tepat satu kali dan kembali lagi ke tempat semula jika 

banyaknya jembatan pada setiap daratan berjumlah ganjil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. (a) Jembatan Konigsberg. (b) Graf yang merepresentasikannya 

 

Suatu graf sederhana yang setiap titiknya mempunyai sisi yang menghubungkan 

ke semua titik lainnya disebut graf lengkap. Graf lengkap dengan n titik, 

dilambangkan dengan 𝐾𝑛. Setiap titik pada 𝐾𝑛 berderajat (𝑛 − 1), sehingga 

banyaknya sisi pada graf lengkap dengan n titik adalah 𝑛(𝑛 − 1)/2. Misalkan 

diberikan graf lengkap dengan n = 4 , maka terdapat 6 sisi yang menghubungkan 

ke empat titik tersebut.  

 

Graf berlabel adalah suatu graf yang titik atau sisinya memiliki label atau nama. 

Jika titik-titiknya yang diberi label, maka pelabelannya disebut pelabelan titik. 

(a) (b) 
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Jika sisi-sisinya yang diberi label, maka pelabelannya disebut pelabelan sisi, 

sedangkan jika keduanya, titik dan sisi, yang diberi label, maka pelabelannya 

disebut pelabelan total (pelabelan titik dan garis). Menurut Deo (1989), 

banyaknya graf berlabel, khususnya tree (pohon) berlabel, yang dapat dibentuk 

bila diberikan n buah titik dengan 𝑛 ≥ 2 adalah 𝑛𝑛−2.  

 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat, penelitian mengenai 

teori graf semakin banyak, diantaranya penelitian Winarni (2015) tentang 

menentukan banyaknya graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel (loop 

diijinkan) jika diberikan n titik dan m garis dengan 𝑛 = 3,4 dan 𝑚 ≥ 1. Untuk 

𝑛 = 3 dan 𝑚 ≥ 1, jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel adalah 

𝐺(𝑙)3,𝑚 = (
2𝑚 + 2

2
); untuk 𝑛 = 4 dan 𝑚 = 1, jumlah graf tak terhubung 

berlabel tanpa garis paralel adalah 𝐺(𝑙)4,1 = 10; dan untuk 𝑛 = 4 dan 𝑚 > 1, 

jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel adalah 

𝐺(𝑙)4,𝑚 = (
3𝑚 + 1

3
) − (

𝑚 + 1
3

) + (
2𝑚 + 2

2
). 

 

Selain itu, pada tahun yang sama Sandika (2015) juga melakukan penelitian graf 

tentang penentuan jumlah graf berlabel tak terhubung tanpa loop dengan 𝑛 = 5, 

𝑚 ≥ 1, dan 1 ≤ 𝑟 ≤ 6 yang dapat ditentukan dengan kaidah perkalian berikut ini: 

Untuk 𝑟 = 1 diperoleh 𝑁(𝐺5,𝑚,1) = 10 

Untuk 𝑟 = 2 diperoleh 𝑁(𝐺5,𝑚,2) = 45 × (𝑚 − 1) 

Untuk 𝑟 = 3 diperoleh 𝑁(𝐺5,𝑚,3) = 120 × (𝑚−1
2
) 

Untuk 𝑟 = 4 diperoleh 𝑁(𝐺5,𝑚,4) = 85 × (𝑚−1
3
) 

Untuk 𝑟 = 5 diperoleh 𝑁(𝐺5,𝑚,5) = 30 × (𝑚−1
4
) 
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Untuk 𝑟 = 6 diperoleh 𝑁(𝐺5,𝑚,6) = 5 × (𝑚−1
5
) 

dengan:  

n  : banyaknya titik 

m  : banyaknya garis 

r  : banyaknya garis maksimal yang membuat graf tak terhubung  

  dengan garis paralel dihitung satu 

𝑁(𝐺5,𝑚,𝑟) : jumlah graf dengan n titik, m garis, dan r garis maksimal 

yang membuat graf tak terhubung dengan garis paralel dihitung 

satu 

 

Sehingga jumlah graf berlabel tak terhubung tanpa loop dengan 𝑛 = 5 dan 𝑚 ≥ 1 

adalah sebagai berikut. 

𝑁(𝐺𝑛,𝑚) = ∑ 𝑁(𝐺𝑛,𝑚,𝑟)
6
𝑟=1   

   = 𝑁(𝐺5,𝑚,1) + 𝑁(𝐺5,𝑚,2) + 𝑁(𝐺5,𝑚,3) + 𝑁(𝐺5,𝑚,4) + 𝑁(𝐺5,𝑚,5) + 𝑁(𝐺5,𝑚,6)  

   = 10 + 45(𝑚 − 1) + 120(𝑚−1
2
) + 85(𝑚−1

3
) + 30(𝑚−1

4
) + 5(𝑚−1

5
)  

 

Pada penelitian ini, penulis tertarik untuk melanjutkan penelitian Winarni (2015) 

dan Sandika (2015) tersebut apabila diberikan 𝑛 = 5 dan 𝑚 ≥ 1. 

 

 

1.2 Batasan Masalah 

 

 

Pembahasan pada penelitian ini dibatasi hanya untuk graf tak terhubung berlabel 

tanpa garis paralel untuk 𝑛 = 5 serta 𝑚 ≥ 1, dengan n adalah banyaknya titik dan 

m adalah banyaknya sisi yang diberikan. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan banyaknya pola-pola yang terbentuk 

dan jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel yang terbentuk bila 

diberikan n titik dan m garis, dengan 𝑛 = 5 dan 𝑚 ≥ 1. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menambah pengetahuan tentang teori graf, khususnya graf tak terhubung. 

2. Sebagai bahan rujukan atau sumber referensi bagi pembaca apabila ingin 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan teori graf. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

Pada bab ini akan diberikan beberapa konsep-konsep dasar teori graf, barisan 

aritmatika orde tinggi, dan teknik pencacahan yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan. 

 

 

2.1 Konsep-konsep Dasar Graf 

 

 

Istilah-istilah dan definisi yang digunakan pada subbab ini diambil dari Deo (1989). 

 

Graf 𝐺 = (𝑉, 𝐸) didefinisikan sebagai pasangan tak terurut suatu himpunan 

(𝑉(𝐺), 𝐸(𝐺)) dengan 𝑉(𝐺) = {𝑣1, 𝑣2, … } merupakan himpunan titik, 𝑉(𝐺) ≠ ∅, 

dan 𝐸(𝐺) = {𝑒1, 𝑒2, … } merupakan himpunan sisi atau garis dari pasangan tak 

terurut 𝑉(𝐺). 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Contoh graf dengan n = 5 dan m = 7 

𝒗2 

𝒆6 𝒗4 𝒗3 

𝒆5 

𝒗1 

𝒆2 

𝒆3 

𝒆1 

𝒆7 

𝒆4 

𝒗5 
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Suatu sisi atau garis yang titik awal dan titik akhirnya sama disebut sebagai loop, 

sedangkan garis paralel adalah dua garis atau lebih yang menghubungkan titik-titik 

yang sama. Graf sederhana adalah graf yang tidak memuat loop atau garis paralel, 

sedangkan jika memuat loop dan garis paralel, maka disebut graf tak sederhana.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa gambar (a) merupakan contoh graf sederhana 

dengan tiga titik dan dua garis, sedangkan gambar (b) merupakan graf tidak 

sederhana dengan loop 𝑒6 dan garis paralel 𝑒1 dan 𝑒2. 

 

Misalkan 𝑣𝑗  merupakan titik ujung sisi 𝑒𝑗 pada suatu graf G, 𝑣𝑗  dan 𝑒𝑗 dikatakan 

incidence (menempel) satu sama lain. Dua sisi tak paralel dikatakan adjacent 

(bertetangga) jika keduanya menempel pada suatu titik yang sama. Dua titik 

dikatakan adjacent (bertetangga) jika terdapat garis yang menghubungkan 

keduanya. 

 

Misalkan pada Gambar 3 (a) titik 𝑣1 menempel pada garis a, titik 𝑣2 menempel 

pada garis a dan c, dan titik 𝑣3 menempel pada garis c. Titik 𝑣1 bertetangga dengan 

titik 𝑣2, titik 𝑣2 bertetangga dengan 𝑣1 dan 𝑣3, serta titik 𝑣3 bertetangga dengan 𝑣2. 

Gambar 3. (a) Graf sederhana. (b) Graf tidak sederhana 

(a) (b) 

𝒗1 

c 𝒗3 𝒗2 

a 

𝒗2 

𝒆4 𝒗3 𝒗4 

𝒆5 

𝒗1 

𝒆3 

𝒆2 

𝒆1 

𝒆7 

𝒆6 
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Akan tetapi titik 𝑣3 tidak bertetangga dengan titik 𝑣1 karena tidak ada garis yang 

menghubungkan keduanya. 

 

Misalkan 𝑣𝑗  adalah suatu titik pada graf G. Banyaknya sisi yang menempel pada 

suatu titik 𝑣𝑗 , dengan sisi pada loop dihitung ganda, disebut sebagai derajat (degree) 

dari titik 𝑣𝑗 , dinotasikan dengan d(𝑣𝑗). Misalkan pada Gambar 3 (b), 𝑑(𝑣1) = 4, 

𝑑(𝑣2) = 3, 𝑑(𝑣3) = 3, dan 𝑑(𝑣4) = 4. Titik yang berderajat nol atau dengan kata lain 

tidak ada sisi yang menempel pada titik tersebut disebut titik isolasi, sedangkan titik 

yang berderajat satu disebut titik pendant atau daun. 

 

Walk suatu graf G adalah suatu barisan berhingga tak nol yang bergantian antara 

titik dan garis yang diawali dan diakhiri dengan titik sedemikian sehingga setiap 

garis menempel dengan titik sebelum dan sesudahnya. Dalam walk, titik dapat 

muncul dua kali atau lebih, tetapi sebaliknya untuk garis dalam walk. Walk yang 

titik awal dan titik akhirnya sama disebut close walk, sedangkan jika titik awal dan 

titik akhirnya berbeda disebut open walk. Open walk yang titiknya tidak muncul 

dua kali atau lebih disebut path, sedangkan circuit adalah close walk yang titiknya 

tidak muncul dua kali atau lebih, kecuali titik awal dan titik akhir. 

 

Pada Gambar 1, salah satu contoh walk adalah 𝑣5𝑒7𝑣4𝑒6𝑣3𝑒5𝑣1𝑒3𝑣2𝑒1𝑣2𝑒2𝑣4, 

𝑣1𝑒5𝑣3𝑒6𝑣4𝑒7𝑣5 adalah contoh path, dan 𝑣1𝑒4𝑣3𝑒6𝑣4𝑒2𝑣2𝑒3𝑣1 adalah contoh 

circuit. 

 

Suatu graf G dikatakan terhubung jika terdapat paling sedikit satu path diantara 

setiap pasang titik di G. Apabila tidak ada path yang menghubungkan sepasang titik 

di G maka disebut graf tak terhubung. 
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Berdasarkan Gambar 4, graf tersebut merupakan graf tak terhubung karena titik 𝑣4 

dan 𝑣7 tidak terhubung dengan titik 𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, 𝑣5, dan 𝑣7. Apabila titik 𝑣4 dan  𝑣7 

dihapuskan maka graf tersebut disebut graf terhubung. 

 

Suatu graf yang setiap titiknya diberi nama atau label khusus (dengan tidak ada dua 

titik memiliki label yang sama) disebut graf berlabel. Perbedaan antara graf berlabel 

dan graf tak berlabel sangat penting dalam menghitung banyaknya graf yang 

berbeda. Gambar 4 merupakan contoh graf berlabel karena setiap titik dan garisnya 

diberi label. 

 

 

2.2 Barisan Aritmatika Orde Tinggi 

 

 

Definisi 2.2.1 (Rosen, 2012) 

Suatu barisan pada himpunan S didefinisikan sebagai suatu fungsi yang domainnya 

merupakan himpunan bilangan bulat (ℤ), umumnya himpunan bilangan {0,1,2,…} 

atau {1,2,3,…}, dan range-nya merupakan himpunan bilangan S. Biasanya 

dinotasikan dengan {𝑎𝑛} atau 𝑎𝑛. 

Gambar 4. Graf tak terhubung 

 

𝒆6 

𝒗2 𝒗3 

𝒗6 

𝒆4 

𝒆2 

𝒆3 
𝒆5 𝒆1 

𝒗3 

𝒆7 

𝒗1 

𝒗5 

𝒗4 
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Barisan terbagi menjadi beberapa macam, di antaranya barisan geometri dan 

barisan aritmatika. Barisan geometri adalah barisan yang berbentuk 

𝑎, 𝑎𝑟, 𝑎𝑟2, … , 𝑎𝑟𝑛, … dengan suku pertama barisan geometri ‘a’ dan rasio tetap ‘𝑟’ 

adalah bilangan real. Sedangkan barisan aritmatika merupakan barisan yang 

berbentuk 𝑎, 𝑎 + 𝑑, 𝑎 + 2𝑑, … , 𝑎 + 𝑛𝑑, … dengan suku pertama barisan aritmatika 

‘a’ dan beda tetap ‘d’ adalah bilangan real (Rosen, 2012). 

 

Definisi 2.2.2 (Alonso, 2000) 

Diberikan barisan bilangan {𝑎𝑚} seperti berikut. 

 𝑎0, 𝑎1, 𝑎2, … , 𝑎𝑚       (2.2.1) 

Beda pertama dari barisan (2.2.1) adalah 

𝐷0
1, 𝐷1

1, 𝐷2
1, … , 𝐷𝑚

1  

dengan 

𝐷𝑚
1 = 𝑎𝑚+1 − 𝑎𝑚 

Secara rekurensi, definisi beda orde ke-k dari barisan (2.2.1) dengan orde k-1 

sebagai beda sebelumnya adalah sebagai berikut. 

𝐷0
𝑘, 𝐷1

𝑘, 𝐷2
𝑘, … , 𝐷𝑚

𝑘 , … 

dengan 

    𝐷𝑚
𝑘 = 𝐷𝑚+1

𝑘−1 − 𝐷𝑚
𝑘−1         (2.2.2) 

perhatikan bahwa (2.2.2) benar untuk 𝑘 = 1 jika ditulis 𝑎𝑚 = 𝐷𝑚
0 . 

 

Proposisi 2.2 (Alonso, 2000) 

Diberikan barisan pada (2.2.1), yaitu 𝑎0, 𝑎1, 𝑎2, … , 𝑎𝑚. Jika terdapat polinomial 

p(x) berderajat k dengan koefisien A sehingga 𝑎𝑚 =  𝑝(𝑚) untuk m = 0,1,2,3, ... 

maka barisan tersebut adalah barisan aritmatika orde k dengan beda adalah k!A. 
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Bukti: 

Misalkan 𝑝(𝑥) = 𝐴𝑥𝑘 + 𝐵𝑥𝑘−1 + 𝐶𝑥𝑘−2 + ⋯, maka 

       𝑎𝑚 = 𝐴𝑚𝑘 + 𝐵𝑚𝑘−1 + 𝐶𝑚𝑘−2 + ⋯ 

Sehingga, 

 𝐷𝑚
1 = 𝑎𝑚+1 − 𝑎𝑚  

       = [𝐴(𝑚 + 1)𝑘 + 𝐵(𝑚 + 1)𝑘−1 + ⋯ ] − [𝐴𝑚𝑘 + 𝐵𝑚𝑘−1 + ⋯ ]  

            = 𝐴[(𝑚 + 1)𝑘 − 𝑚𝑘)] + 𝐵[(𝑚 + 1)𝑘−1 − 𝑚𝑘−1] + ⋯  

            = 𝐴𝑘𝑚𝑘−1 + ⋯ 

 

maka untuk beda pertama dapat dibentuk 𝑝1(𝑥) = 𝐴𝑘𝑥𝑘−1 + ⋯ yang berderajat   

k-1 dengan koefisien pertama Ak sehingga 𝐷𝑚
1 = 𝑝1(𝑥). 

Dengan mengulang proses yang sama sebanyak k-kali dapat disimpulkan bahwa: 

𝐷𝑚
𝑘 = 𝑝𝑘(𝑚) 

untuk polinomial 𝑝𝑘(𝑚) berderajat nol dengan koefisien pertama k!A sehingga 

𝐷𝑚
𝑘 = 𝑘! 𝐴 untuk m = 0,1,2,3,...              ∎ 

 

Berdasarkan Proposisi 2.2 dari barisan (2.2.1), terdapat polinomial derajat k, 

𝑝(𝑥) = 𝐴𝑥𝑘 + 𝐵𝑥𝑘−1 + 𝐶𝑥𝑘−2 + ⋯ dengan 𝑎𝑚 = 𝑝(𝑚) untuk m = 0,1,2,3,..., 

maka barisan (2.2.1) yaitu: 

𝑎𝑚 = 𝐴𝑚𝑘 + 𝐵𝑚𝑘−1 + 𝐶𝑚𝑘−2 + ⋯ 

adalah barisan aritmatika berorde k dengan beda pada orde k adalah sama. 
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2.3 Teknik-teknik Pencacahan 

 

 

Istilah-istilah pada subbab ini diambil dari Munir (2005). 

 

Misalkan n merupakan bilangan bulat positif. Besaran n! (dibaca “n faktorial”) 

didefinisikan sebagai hasil kali semua bilangan bulat positif n sampai dengan 1, 

dinotasikan dengan 

𝑛(𝑛 − 1)(𝑛 − 2)(𝑛 − 3) … (1) = 𝑛! 

 

Permutasi merupakan sebarang pengaturan sekumpulan objek dalam suatu urutan 

tertentu. Banyaknya permutasi r dari n objek adalah jumlah kemungkinan r buah 

objek yang dipilih dari n buah objek dalam setiap pengaturan, dinotasikan dengan 

𝑃𝑟
𝑛 = 𝑃(𝑛, 𝑟) =

𝑛!

(𝑛 − 𝑟)!
 

untuk setiap 𝑛, 𝑟 ∈ ℕ, 0 ≤ 𝑟 ≤ 𝑛. Dalam permutasi tidak berlaku perulangan, yakni 

objek yang sudah terpilih tidak dapat dikembalikan. Selain itu, pada setiap 

kemungkinan urutan tidak ada objek yang sama. 

 

Kombinasi dari n objek dengan pengambilan sebanyak r objek dalam setiap 

pengambilan terdiri dari semua kumpulan r objek yang mungkin tanpa memandang 

urutan pengaturannya. Banyaknya kombinasi n objek dengan pengambilan 

sebanyak r objek dapat dirumuskan dengan 

𝐶𝑟
𝑛 = 𝐶(𝑛, 𝑟) = (

𝑛

𝑟
) =

𝑛!

(𝑛 − 𝑟)! 𝑟!
 

untuk setiap 𝑛, 𝑟 ∈ ℕ, 0 ≤ 𝑟 ≤ 𝑛. 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

Pada bab ini akan diberikan tempat dan waktu penelitian, penelitian yang telah 

dilakukan yang berkaitan, serta metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung pada semester ganjil tahun akademik 

2015-2016. 

 

 

3.2 Penelitian yang Telah Dilakukan 

 

 

Diberikan 𝑚, 𝑛 ∈ 𝑁 dengan 0 ≤ 𝑚 ≤ (
𝑛
2

). 

1) Graf 𝑔𝑛 merupakan graf sederhana dengan n titik. Banyaknya graf 𝑔𝑛 adalah 

𝑔𝑛 = 2
(

𝑛
2

)
 

 

2) Graf 𝑔𝑛(𝑚) merupakan graf sederhana dengan n titik dan m garis. 

Banyaknya graf 𝑔𝑛(𝑚) adalah 

𝑔𝑛(𝑚) = ((
𝑛
2

)

𝑚
) 

(Agreusson dan Raymon, 2007). 
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Winarni (2015) melakukan penelitian mengenai graf tak terhubung berlabel tanpa 

garis paralel. Diberikan 𝑛 = 3,4 dan 𝑚 ≥ 1. 𝐺(𝑙)𝑛,𝑚 adalah jumlah graf tak 

terhubung berlabel tanpa garis paralel, maka: 

1) Untuk 𝑛 = 3 dan 𝑚 ≥ 1 jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis 

paralel adalah 𝐺(𝑙)3,𝑚 = (
2𝑚 + 2

2
) 

2) Untuk 𝑛 = 4 dan 𝑚 = 1, jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis 

paralel adalah 𝐺(𝑙)4,1 = 10 

3) Untuk 𝑛 = 4 dan 𝑚 > 1, jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis 

paralel adalah 𝐺(𝑙)4,𝑚 = (
3𝑚 + 1

3
) − (

𝑚 + 1
3

) + (
2𝑚 + 2

2
)  

 

Selanjutnya, Sandika (2015) juga melakukan penelitian graf tentang penentuan 

banyaknya graf berlabel tak terhubung tanpa loop dengan 𝑛 = 5, 𝑚 ≥ 1, dan 

1 ≤ 𝑟 ≤ 6 yang dapat ditentukan dengan kaidah perkalian: 

Untuk 𝑟 = 1 diperoleh 𝑁(𝐺5,𝑚,1) = 10 

Untuk 𝑟 = 2 diperoleh 𝑁(𝐺5,𝑚,2) = 45 × (𝑚 − 1) 

Untuk 𝑟 = 3 diperoleh 𝑁(𝐺5,𝑚,3) = 120 × (𝑚−1
2

) 

Untuk 𝑟 = 4 diperoleh 𝑁(𝐺5,𝑚,4) = 85 × (𝑚−1
3

) 

Untuk 𝑟 = 5 diperoleh 𝑁(𝐺5,𝑚,5) = 30 × (𝑚−1
4

) 

Untuk 𝑟 = 6 diperoleh 𝑁(𝐺5,𝑚,6) = 5 × (𝑚−1
5

) 

dengan  

n  : banyaknya titik 

m  : banyaknya garis 

r  : banyaknya garis maksimal yang membuat graf tak terhubung  
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  dengan garis paralel dihitung satu 

𝑁(𝐺5,𝑚,𝑟) : jumlah graf dengan n titik, m garis, dan r garis maksimal 

yang membuat graf tak terhubung dengan garis paralel dihitung 

satu 

 

Sehingga jumlah graf berlabel tak terhubung tanpa loop dengan 𝑛 = 5 dan 𝑚 ≥ 1 

adalah sebagai berikut. 

𝑁(𝐺𝑛,𝑚) = ∑ 𝑁(𝐺𝑛,𝑚,𝑟)6
𝑟=1   

   = 𝑁(𝐺5,𝑚,1) + 𝑁(𝐺5,𝑚,2) + 𝑁(𝐺5,𝑚,3) + 𝑁(𝐺5,𝑚,4) + 𝑁(𝐺5,𝑚,5) + 𝑁(𝐺5,𝑚,6)  

= 10 + 45(𝑚 − 1) + 120(𝑚−1
2

) + 85(𝑚−1
3

) + 30(𝑚−1
4

) + 5(𝑚−1
5

)  

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menentukan banyaknya titik dan garis yang akan dicari banyaknya graf tak 

terhubung berlabel tanpa garis paralel, yakni 𝑛 = 5 dan 1 ≤ 𝑚 ≤ 10. 

2. Menggambarkan graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel untuk 𝑛 = 5 

dan 1 ≤ 𝑚 ≤ 10 dengan n adalah banyaknya titik dan m adalah banyaknya 

garis. 

3. Mengelompokkan graf tak terhubung untuk n titik dan m garis yang sama. 

4. Menghitung jumlah graf tak terhubung untuk setiap n titik dan m garis yang 

sama. 

5. Menentukan pola yang terbentuk dari banyaknya graf yang dapat dibentuk 

dari n titik dan m garis. 
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6. Menentukan rumus secara umum untuk menghitung jumlah graf tak 

terhubung berlabel tanpa garis paralel untuk n titik dan m garis. 

7. Membuktikan rumus yang terbentuk. 

 

Penyajian dalam bentuk diagram alir dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram Alir Metode Penelitian 

Mulai 

Gambarkan graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel untuk n=5 

dan 1 ≤ m ≤ 10. 

Kelompokkan graf berdasarkan n titik dan m garis yang sama. 

Hitung jumlah graf tak terhubung untuk setiap n titik dan m garis yang 

sama. 

Menentukan banyaknya titik dan garis yang akan dicari banyaknya graf 

tak terhubung berlabel tanpa garis paralel 

Tentukan pola yang terbentuk dari banyaknya graf yang dapat dibentuk 

dari n titik dan m garis. 

 

Penentuan 

Rumus 
Pembuktian 

Rumus 
Stop 

Gunakan rumus suku ke-n barisan aritmatika orde tinggi pada barisan 

bilangan yang diperoleh dari jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa 

garis paralel dengan n=5 dan m=1,2,...,10 



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan observasi dan hasil konstruksi graf tak terhubung berlabel tanpa garis

paralel dengan = 5 dan ≥ 1 maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pola-pola bentuk graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel untuk = 5
dan ≥ 1 ditentukan berdasarkan banyaknya loop pada satu titik dan

banyaknya garis bukan loop yang menyebabkan graf tak terhubung.

2. Jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel untuk = 5,1 ≤ ≤ 10, = 0, dan 1 ≤ ℓ ≤ 5 dengan = 1,2, … ,10 merupakan banyak

loop pada satu titik dapat dirumuskan secara umum, yakni:

′ , = + 44
dengan:′ , = jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel untuk

5 titik dan m garis.

3. Jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis untuk n titik, m garis, dan

garis bukan loop dapat dirumuskan secara umum, yakni:

Untuk = 1, ′ , , = 10 ; 1 ≤ ≤ 10
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Untuk = 2, N ′ , , = 45 ; 2 ≤ ≤ 10
Untuk = 3, N ′ , , = 120 ; 3 ≤ ≤ 10
Untuk = 4, N ′ , , = 85 ; 4 ≤ ≤ 10
Untuk = 5, N ′ , , = 30 ; 5 ≤ ≤ 10
Untuk = 6, N ′ , , = 5 ; 6 ≤ ≤ 10
dengan:′ , , = jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel jika

diberikan n titik, m garis, dan garis bukan loop.

4. Jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel untuk = 5 dan m ≥ 1
adalah penjumlahan dari jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel

untuk = 5, 1 ≤ ≤ 10, = 0, dan 1 ≤ ℓ ≤ 5, = 1,2, … ,10 dengan

jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel untuk = 5,1 ≤ ≤ 10, 1 ≤ ≤ 6, dan 1 ≤ ℓ ≤ 5 dengan = 1,2, … ,9 merupakan

banyaknya loop pada satu titik dapat dirumuskan secara umum, yakni:

, = , + ∑ , ,= + N , , + , , + , , + , , +′ , , + ′ , ,= + 10 × + 45 × + 120 × +85 × + 30 × + 5 ×
dengan:

, = jumlah graf tak terhubung berlabel tanpa garis paralel untuk= 5 dan ≥ 1.
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5.2 Saran

Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk menentukan rumus umum jumlah graf tak

terhubung berlabel tanpa garis paralel untuk ≥ 6 dan = 1,2,3,4,5, …
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